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Abstract. This associative study aims to analyze the influence of work environment, compensation, and work skills 

on employee performance at PT Indonesia Morowali Industrial Park. This study involved 100 employees of PT 

Indonesia Morowali Industrial Park who were selected using the Slovin formula. Data collection was carried out 

using an instrument in the form of a questionnaire, the answers of which were evaluated using a Likert scale. The 

data that had been obtained were then analyzed using a multiple linear regression approach to determine the 

relationship between the variables studied. The results of the study suggest that the work environment has a 

positive and significant effect on employee performance. Likewise, compensation has a positive and significant 

impact on employee performance. Furthermore, work skills have a positive and significant effect on improving 

employee performance. Following up on these findings, management is advised to strategically focus attention on 

the work environment, compensation, and skills development through a supportive work climate, fair 

compensation, and ongoing training to improve employee performance and company competitiveness. 
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Skills 

 

Abstrak. Penelitian asosiatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kompensasi, dan 

keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia Morowali Industrial Park. Penelitian ini 

melibatkan sebanyak 100 karyawan PT Indonesia Morowali Industrial Park yang dipilih menggunakan rumus 

Slovin. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner, yang jawabannya dievaluasi 

menggunakan skala Likert. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. Hasil penelitian mengemukakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu pula, kompensasi 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lebih lanjut, keterampilan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Menindaklanjuti temuan ini, manajemen 

disarankan untuk secara strategis memfokuskan perhatian pada lingkungan kerja, kompensasi, dan pengembangan 

keterampilan melalui iklim kerja yang mendukung, kompensasi yang adil, serta pelatihan berkelanjutan guna 

meningkatkan kinerja karyawan dan daya saing perusahaan. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Lingkungan Kerja, 

Keterampilan Kerja 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan bertujuan meraih hasil optimal melalui aktivitas strategis. Aktivitas ini 

disusun secara terencana dan berorientasi pada tujuan. Untuk mencapainya, dibutuhkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang andal dan berdedikasi (Bilan, et al., 2020; Suwandi, 

Shafariah, & Lambyombar, 2025). Karyawan memberi kontribusi penting bagi kelangsungan 

perusahaan. Sementara itu, karyawan juga butuh tempat untuk bekerja dan berkembang. 

Hubungan antara keduanya bersifat saling mendukung dan tergantung (Chams & García-

Blandón, 2019). Karena itu, pengelolaan SDM harus dilakukan secara strategis guna 
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mendukung kinerja dan keberhasilan perusahaan . (Alsafadi & Altahat, 2021; Munajat, et al., 

2023). 

Kinerja karyawan memengaruhi keberhasilan perusahaan di masa depan (Mahapatro, 

2021). Kinerja itu sendiri mencerminkan pencapaian berdasarkan tugas dan tanggung jawab. 

Penilaian rutin diperlukan untuk melihat kinerja karyawan, baik dari sisi kualitas maupun 

kuantitas (Melati, Ramly, & Mahmud, 2024). Penilaian ini membantu mengukur efektivitas 

dan produktivitas karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan berbagai 

faktor penunjang, mencakup lingkungan kerja yang kondusif, kompensasi yang adil, serta 

keterampilan kerja sebagai pendorong produktivitas. Semua faktor ini saling berkaitan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan (Diamantidis & Chatzoglou, 2019). 

Lingkungan kerja sangat memengaruhi kinerja karyawan (Hafeez, et al., 2019). Kinerja 

karyawan meningkat jika lingkungan kerja nyaman dan mendukung. Lingkungan kerja yang 

baik membantu tugas diselesaikan lebih efisien dan optimal (Hristov & Chirico, 2019). 

Perusahaan wajib memperhatikan kondisi lingkungan kerja para karyawan sehingga 

termotivasi lebih giat bekerja. Sehingga demikian, lingkungan kerja yang kondusif 

memperkuat produktivitas seluruh tim dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara 

berkelanjutan (Kucharska & Kowalczyk, 2019). 

Kompensasi turut memengaruhi kinerja karyawan. Kompensasi ini menjadi pendorong 

utama motivasi karyawan bekerja (Turner, 2019). Motivasi meningkat saat kompensasi dinilai 

layak dan adil. Di sisi lain, kompensasi membantu menarik SDM yang berkualitas (Mouton & 

Bussin, 2019). Perusahaan bisa mempertahankan karyawan dengan kompensasi yang baik. 

Besaran kompensasi mencerminkan jabatan dan tanggung jawab kerja. Karyawan merasa 

dihargai saat dibayar sesuai kontribusinya (Wahyudi, Semmaila, & Arifin, 2020). Rasa dihargai 

menumbuhkan semangat dan dedikasi bekerja. Akhirnya, kinerja karyawan meningkat dan 

tujuan perusahaan tercapai secara optimal (Purba & Sudibjo, 2020). 

Faktor lainnya yang turut memengaruhi kinerja karyawan adalah keterampilan kerja. 

Keterampilan mencerminkan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu 

(Mahapatro, 2021). Kemampuan ini sangat penting untuk mencapai hasil optimal. Karyawan 

terampil bekerja lebih cepat dan efisien setiap hari. Efisiensi kerja mempercepat tercapainya 

tujuan organisasi perusahaan (Suyarti, et al., 2023), sementara itu kurang keterampilan 

memperlambat proses penyelesaian tugas (Syamsi, Ramly, & Zakaria, 2024). Tugas yang 

lambat menghambat kemajuan perusahaan secara menyeluruh. Karena itu, pelatihan 

diperlukan bagi karyawan baru atau menghadapi tugas baru. Pelatihan meningkatkan 
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keterampilan agar kinerja menjadi maksimal. Keterampilan tinggi memastikan pekerjaan 

selesai tepat waktu dan berkualitas (Hajiali, et al., 2022). 

Lingkungan kerja, kompensasi, dan keterampilan kerja sangat memengaruhi kinerja 

karyawan PT Indonesia Morowali Industrial Park. Hasil observasi awal menunjukkan beberapa 

karyawan merasa kurang nyaman. Ketidaknyamanan muncul dari lingkungan kerja yang tidak 

mendukung penuh. Masalah komunikasi terjadi karena perbedaan bahasa antar karyawan. 

Perjalanan ke kantor terganggu oleh kemacetan lalu lintas harian. Kebisingan di sekitar area 

kantor juga mengganggu konsentrasi kerja. Kompensasi diberikan hampir merata meskipun 

beban kerja berbeda. Perbedaan beban kerja tidak tercermin dalam pemberian kompensasi. 

Karyawan merasa tidak adil dan mempertimbangkan pindah kerja. Riset menunjukkan 15%-

37% turnover disebabkan kompensasi tidak memadai (Ayuandira, et al., 2023). Kondisi ini 

menimbulkan ketidakpuasan dan menurunkan kinerja karyawan sehingga berdampak negatif 

terhadap produktivitas perusahaan (Rapi, Nujum, & Arifin, 2021). 

Penelitian tentang dampak lingkungan kerja, kompensasi, dan keterampilan kerja pada 

kinerja karyawan telah banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian mengungkapkan 

lingkungan kerja berdampak positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Iis, et al., 2022; 

Ramli, 2019; Sihaloho & Siregar, 2020; Sunarsi, et al., 2020). Sementara itu, penelitian lain 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan 

(Nabawi, 2019). Lebih lanjut, penelitian mengungkapkan kompensasi berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Arif, et al., 2019; Elisa, Nabella, & Sari, 2022; Sitopu, 

Sitinjak, & Marpaung, 2021; Wardani, Mahayasa, & Gede, 2022). Sementara penelitian lain 

menemukan bahwa kompensasi tidak memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan 

(Lengkong, Lengkong, & Taroreh, 2019; Oskooee & Wooton, 2020; Rahman, 2020). 

Kinerja karyawan mencerminkan usaha dan kontribusi terhadap tugas yang diberikan 

(Hadian Nasab & Afshari, 2019). Kinerja karyawan yang optimal ini kemudian membantu 

perusahaan tumbuh dan bersaing secara sehat. Dengan demikian, pentingnya pengelolaan SDM 

yang efektif perlu memperhatikan lingkungan kerja, kompensasi, dan keterampilan kerja 

seorang karyawan (Nankervis, et al., 2019). Potensi maksimal ini mendukung pencapaian visi 

dan misi perusahaan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, kompensasi, dan keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Indonesia Morowali Industrial Park. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja memiliki peran penting dalam menentukan kinerja karyawan karena 

secara langsung memengaruhi motivasi, produktivitas, serta tingkat kepuasan kerja. Karyawan 

cenderung memberi perhatian besar terhadap elemen-elemen seperti kenyamanan fisik, 

suasana kerja yang positif, dan fasilitas penunjang yang mempermudah pelaksanaan tugas. 

Kondisi kerja yang aman dan mendukung ini mampu meningkatkan semangat sekaligus 

mengurangi tekanan psikologis (Maryanti, et al., 2022). Oleh sebab itu, perusahaan perlu 

merancang lingkungan kerja yang sesuai dengan kebutuhan karyawan agar kinerja mereka 

dapat berkembang secara optimal. 

Lingkungan kerja merupakan faktor krusial yang berpengaruh besar terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja memiliki pengaruh nyata terhadap produktivitas, yang 

menegaskan pentingnya suasana kerja yang baik (Adha, Qomariah, & Hafidzi, 2019). Temuan 

ini diperkuat bahwa lingkungan kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Lesmana, Arif, & Barus, 2021). Penelitian lain membuktikan keterkaitan antara 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan (Ahmad, Tewal, & Taroreh, 2019). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar performa karyawan 

meningkat secara maksimal. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis (H1) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kompensasi dan Kinerja Karyawan 

Kompensasi adalah bentuk penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan 

pekerjaan. Kompensasi bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran serta keterlibatan karyawan 

dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan, sehingga kolaborasi kerja dapat berlangsung 

lebih efektif (Weiss & Hartle, 2023). Ketika kompensasi yang diberikan sesuai, karyawan 

terdorong untuk meningkatkan kualitas kinerja, yang pada akhirnya berdampak positif bagi 

pencapaian perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, kompensasi juga membantu memenuhi 

kebutuhan hidup karyawan dan memacu semangat kerja mereka. 

Faktor kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Jumlah kompensasi yang diterima dapat menentukan tingkat motivasi dan 

antusiasme mereka dalam bekerja. Semakin tinggi kompensasi yang diberikan, semakin besar 

pula dorongan bagi karyawan untuk bekerja lebih giat dan efisien. Penelitian membuktikan 

bahwa kompensasi berdampak positif terhadap kinerja karyawan (Ekhsan & Septian, 2021). 
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Penelitian serupa mengemukakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Sinaga & Hidayat, 2020; Winarum, et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, 

hipotesis (H2) dalam penelitian ini adalah: 

H2: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Keterampilan Kerja dan Kinerja Karyawan 

Keterampilan adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih 

mudah dan akurat (Marr, 2022). Kemampuan ini dibentuk dan ditingkatkan melalui 

pengalaman serta latihan yang konsisten dalam menjalankan tugas-tugas tertentu. Di sisi lain, 

praktik berkelanjutan dalam mempertajam keterampilan sebagai bagian dari pengembangan 

kerja juga penting (Cottrell, 2021). Artinya, keterampilan tidak hanya bersumber dari 

pemahaman teori, tetapi juga hasil dari pengalaman langsung dan pelatihan yang terus-

menerus. Keterampilan yang terasah akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, 

sehingga berkontribusi pada kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Keterampilan kerja diketahui memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Melalui pengalaman dan latihan yang berkelanjutan, 

keterampilan yang dimiliki karyawan dapat mendorong penyelesaian tugas secara lebih efisien 

dan tepat. Keterampilan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

(Mongilala, Tewal, & Sendow, 2022). Penelitian serupa menunjukkan kontribusi signifikan 

keterampilan terhadap kinerja karyawan (Panjaitan, Sumual, & Soputan, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan individu berperan penting dalam mendukung 

kinerja karaywan. Oleh karena itu, hipotesis (H3) dalam penelitian ini adalah: 

H3: Keterampilan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dalam studi ini 

disusun untuk memahami hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini, 

lingkungan kerja (X1), kompensasi (X2), dan keterampilan kerja (X3) diposisikan sebagai 

variabel independen, sedangkan kinerja karyawan (Y) menjadi variabel dependen. Penelitian 

ini bertujuan mengungkap kontribusinya dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT 

Indonesia Morowali Industrial Park guna mendukung manajemen SDM yang lebih optimal. 

Gambar 1 menyajikan kerangka konseptual yang menjadi dasar penelitian ini. Kerangka 

tersebut menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Melalui model ini, ditunjukkan bagaimana ketiga variabel bebas diperkirakan memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Penyajian kerangka ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran sistematis mengenai arah analisis yang dilakukan dalam penelitian, 

serta sebagai acuan dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. 



 
 

Determinasi Kinerja Karyawan Berbasis Lingkungan Kerja, Kompensasi,  
dan Keterampilan Kerja: Kasus PT Indonesia Morowali Industrial Park 

498     Jurnal Ilmiah Manajemen dan Kewirausahaan - Volume. 4, Nomor. 2 Mei 2025 

 
 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif, yang dilaksanakan pada Maret 2025 hingga Mei 2025. Pendekatan 

asosiatif digunakan untuk mengkaji keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti (Bell, 

Bryman, & Harley, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel bebas, yaitu lingkungan kerja, kompensasi, dan keterampilan kerja, dengan variabel 

terikat berupa kinerja karyawan. Populasi penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT 

Indonesia Morowali Industrial Park berjumlah 83.000 orang. Penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin sebagai metode untuk menentukan jumlah sampel. Totalnya, sampel yang 

diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang karyawan. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 19 indikator, yang 

dirancang untuk merepresentasikan seluruh variabel yang diteliti (Tabel 1). Variabel 

lingkungan kerja diwakili oleh 5 indikator, variabel kompensasi dan keterampilan kerja 

masing-masing mencakup 4 indikator, sementara kinerja karyawan meliputi 6 indikator. 

Berbagai indikator ini disusun dan diadopsi dari berbagai studi sebelumnya (Badrianto & 

Ekhsan, 2020; Basalamah, 2021; De Menezes & Escrig, 2019; Ponta, Delfino, & Cainarca, 

2020; Saka, Olanipekun, & Omotayo, 2021; Tambare, et al., 2021; Tiemeijer, 2022). 

Responden diminta menjawab pernyataan menggunakan skala Likert 1 sampai 5, dengan nilai 

tertinggi menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat kuat. Sebelum digunakan, instrumen 

diuji keabsahannya melalui analisis validitas menggunakan uji korelasi Product-Moment 

Pearson dan reliabilitas dengan uji Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan seluruh 

pernyataan valid (signifikansi < 0,05) dan instrumen reliabel (nilai alpha > 0,60). 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Lingkungan kerja disesuaikan dengan 

kebutuhan manusia agar mendukung 

penyelesaian tugas tanpa memaksa individu 

menyesuaikan diri secara berlebihan. 

1. Penerangan 

2. Kebersihan 

3. Keamanan 

4. Hubungan dengan rekan 

kerja 

5. Hubungan antara atasan 

dengan bawahan 

Kompensasi (X2) Kompensasi meliputi gaji, upah, tunjangan, 

dan fasilitas sebagai imbalan atas pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan. 

1. Gaji 

2. Insentif 

3. Bonus 

4. Penghargaan 

Keterampilan Kerja 

(X3) 

Keterampilan kerja mencerminkan 

kemampuan teknis karyawan dalam 

menggunakan alat, teknologi, dan 

menyelesaikan tugas sesuai tanggung 

jawabnya. 

1. Persepsi 

2. Pengendalian diri 

3. Melaksanakan tanggung 

jawab kolektif 

4. Melaksanakan tanggung 

jawab individu 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Kinerja karyawan mencerminkan pencapaian 

kerja berdasarkan kualitas dan kuantitas, 

sesuai tanggung jawab yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu 

4. Kerjasama antar karyawan 

5. Penekanan biaya 

6. Pengawasan 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan SPSS. Data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel untuk 

mempermudah analisis. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda guna 

menelusuri pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum regresi 

diterapkan, dilakukan uji asumsi klasik untuk menilai kesesuaian model, yakni uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji t guna mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan signifikansi < 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Model regresi dalam suatu penelitian harus memiliki kualitas yang baik. Untuk 

mencapainya, data perlu diuji terlebih dahulu guna memastikan tidak mengalami pelanggaran 

terhadap asumsi klasik. Langkah ini penting agar hasil analisis regresi yang diperoleh dapat 

dipercaya dan akurat. Dalam penelitian ini, pengujian terhadap asumsi klasik mencakup tiga 

jenis uji, yaitu normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel Normalitas 
Multikolinearitas 

Heteroskedastisitas 
Tolerance VIF 

Lingkungan Kerja 

0,549 

0,423 2,365 0,057 

Kompensasi 0,318 3,141 0,204 

Keterampilan Kerja 0,397 2,517 0,324 

Sumber: olah data primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan angka 0,549 yang melebihi 

ambang batas 0,05, menandakan bahwa data berdistribusi secara normal. Selanjutnya, uji 

multikolinearitas memperlihatkan bahwa nilai Tolerance untuk seluruh variabel independen 

berada di atas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, yang mengindikasikan tidak adanya gejala 

multikolinearitas dalam model. Selain itu, uji heteroskedastisitas menunjukkan seluruh 

variabel memiliki signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda diterapkan untuk menilai pengaruh sejumlah variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel dependen dengan setiap variabel prediktornya. Hasil 

dari analisis regresi linear berganda tersebut disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Independen Coefficient Value (ß) Standard Error 

Constant 3,455 1,230 

Lingkungan Kerja 0,103 0,085 

Kompensasi 0,274 0,108 

Keterampilan Kerja 0,913 0,100 

Variabel Dependen: Kinerja Karyawan 

Sumber: olah data primer (2025) 

Merujuk pada Tabel 3, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 3,455 + 0,103X1 

+ 0,274X2 + 0,913X3 + €. Konstanta sebesar 3,455 menunjukkan bahwa apabila nilai 

Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Keterampilan Kerja sama dengan nol, maka nilai Kinerja 

Karyawan sebesar 3,455. Koefisien Lingkungan Kerja yang bernilai 0,103 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar 1% akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,103. Di sisi lain, koefisien Kompensasi sebesar 0,274 menunjukkan bahwa kenaikan 

kompensasi 1% akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,274. Sementara itu, koefisien 

Keterampilan Kerja sebesar 0,913 mengindikasikan bahwa kenaikan keterampilan kerja 1% 

akan menaikkan pula kinerja karyawan sebesar 0,913. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk mengukur apakah setiap variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk 

menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil dari uji t dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Independen Beta thitung (Sig. < 0,05) Kesimpulan 

Lingkungan Kerja 0,103 1,214 0,028 Diterima 

Kompensasi 0,274 2,530 0,013 Diterima 

Keterampilan Kerja 0,913 9,123 0,000 Diterima 

Variabel Dependen: Kinerja Karyawan 

Sumber: olah data primer (2025) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai thitung sebesar 

1,214 dengan signifikansi 0,028 dan koefisien Beta positif sebesar 0,103. Karena nilai 

signifikansi 0,028 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Selanjutnya, Kompensasi memiliki nilai thitung 2,530 dengan signifikansi 0,013 dan koefisien 

Beta positif 0,274. Dengan signifikansi 0,013 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. Sementara itu, Keterampilan Kerja memiliki nilai thitung 9,123 dengan signifikansi 

0,000 dan koefisien Beta positif 0,913. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

Keterampilaln Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang 

berarti hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Indonesia Morowali Industrial Park. 

Lingkungan kerja yang berkualitas akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif. 

Lingkup lingkungan kerja tidak terbatas pada aspek fisik seperti pencahayaan, tata ruang, dan 

ventilasi, tetapi juga mencakup aspek sosial dan psikologis, termasuk hubungan antarpegawai, 

dukungan pimpinan, serta rasa aman dan nyaman selama bekerja. Lingkungan kerja yang 

kondusif mampu menciptakan suasana yang mendukung motivasi kerja karyawan secara 

optimal. Dalam situasi seperti itu, karyawan lebih mudah fokus, termotivasi, dan tidak 

terganggu oleh hal-hal yang negatif. Selain itu, lingkungan kerja yang sehat mampu 

mengurangi tekanan kerja, meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas, serta menumbuhkan 

tanggung jawab kerja. Maka, penyediaan lingkungan yang mendukung secara fisik dan 
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psikologis merupakan langkah strategis perusahaan dalam meningkatkan kinerja SDM (Eferyn, 

et al., 2023; Winata, 2022). 

Hasil temuan ini menunjukkan perlunya perhatian serius dari manajemen PT Indonesia 

Morowali Industrial Park dalam menciptakan lingkungan kerja yang berkualitas. Ketersediaan 

fasilitas yang memadai serta suasana kerja yang harmonis akan mendorong peningkatan 

performa kerja. Manajemen perlu memastikan kenyamanan fisik sekaligus mendorong 

komunikasi terbuka, penghargaan antarsesama, dan kolaborasi yang efektif di seluruh lini 

organisasi. Dari perspektif manajemen sumber daya manusia, lingkungan kerja berhubungan 

erat dengan perasaan adil, aman, dan dihargai yang dirasakan oleh karyawan. Ketika karyawan 

merasa dilibatkan dalam proses kerja, maka semangat, motivasi, dan rasa memiliki terhadap 

organisasi akan meningkat. Keamanan emosional serta kesempatan untuk berkembang dalam 

iklim kerja yang suportif memungkinkan individu mencapai performa terbaiknya. Karena itu, 

pengembangan lingkungan kerja perlu mencakup budaya organisasi yang menumbuhkan 

kolaborasi dan kesejahteraan bersama (Wahyudi, et al., 2023). 

Temuan dalam studi ini diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian 

Abdillah, et al. (2024) menunjukkan bahwa kenyamanan lingkungan kerja berdampak positif 

terhadap performa karyawan. Triastuti (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang sehat 

dan kondusif berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja. Sementara itu, Fajri, et al. 

(2021) menekankan pentingnya relasi sosial seperti hubungan antar kolega dan pimpinan 

sebagai faktor yang memengaruhi langsung kinerja. Keselarasan temuan ini mempertegas 

peran strategis lingkungan kerja dalam mendukung produktivitas organisasi. Lingkungan kerja 

yang terkelola secara baik dapat menjadi sarana penting untuk mendorong pencapaian kinerja 

optimal. Apabila karyawan merasa dihargai, aman, dan memperoleh peluang berkembang, 

maka produktivitas cenderung meningkat. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang 

positif harus menjadi bagian integral dari strategi manajemen sumber daya manusia yang 

berorientasi pada kinerja. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Morowali Industrial Park. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kompensasi yang adil dan proporsional mampu mendorong 

peningkatan performa kerja. Ketika karyawan merasa imbalan yang diterima sesuai dengan 

kontribusinya, mereka akan lebih termotivasi, loyal, dan terdorong mencapai target organisasi 

secara optimal. Kompensasi memiliki peran sebagai bentuk penghargaan atas kinerja dan 

dedikasi karyawan. Menurut Kartadjumena & Rodgers (2019), kompensasi merupakan bentuk 
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nyata perhatian perusahaan terhadap kesejahteraan pegawainya. Ketika kompensasi dinilai adil 

dan mencukupi, hal ini memunculkan rasa dihargai, meningkatkan semangat kerja, 

memperkuat komitmen, serta mengoptimalkan kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh 

karyawan. 

Kompensasi digunakan untuk membentuk perilaku kerja yang diinginkan. Sistem ini 

mendorong pencapaian kerja perusahaan yang lebih tinggi. Skema kompensasi yang transparan 

dan adil akan menciptakan iklim kerja yang sehat, mempererat hubungan antarlevel dalam 

organisasi, serta mengurangi konflik atau ketidakpuasan internal. Dengan demikian, 

kompensasi dapat berfungsi sebagai strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif 

dan terarah. Penelitian ini menekankan pentingnya keseimbangan antara kompensasi finansial 

dan non-finansial dalam lingkungan kerja di PT Indonesia Morowali Industrial Park. Selain 

gaji dan insentif, faktor-faktor seperti peluang pengembangan diri, rasa aman, serta pengakuan 

terhadap prestasi turut berkontribusi pada peningkatan motivasi dan performa. Pemenuhan 

aspek psikologis dan emosional membuat karyawan merasa dihargai secara menyeluruh. Oleh 

sebab itu, desain kompensasi perlu mempertimbangkan unsur material dan non-material secara 

bersamaan. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. Kresmawan, et al. (2021) 

menemukan bahwa kompensasi secara signifikan memengaruhi peningkatan performa kerja. 

Ardiansyah, et al. (2020) juga menyatakan bahwa sistem kompensasi yang baik dapat 

mendorong produktivitas dan kinerja karyawan. Sementara itu, Astuti (2019) menyoroti peran 

kompensasi sebagai motivator utama dalam pencapaian kinerja karyawan. Kesamaan hasil ini 

memperkuat argumentasi bahwa kompensasi merupakan unsur strategis dalam pengelolaan 

kinerja sumber daya manusia. Apabila dikelola secara tepat, kompensasi dapat berfungsi 

optimal sebagai alat pendorong peningkatan kinerja. Selain sebagai bentuk apresiasi, 

kompensasi dapat membentuk perilaku kerja yang selaras dengan sasaran organisasi, seperti 

peningkatan disiplin dan efisiensi. Sistem yang dirancang secara adil, transparan, dan 

berorientasi pada hasil kerja akan memperkuat kepuasan kerja serta membentuk lingkungan 

kerja yang kompetitif dan produktif. 

Pengaruh Keterampilan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa keterampilan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Morowali Industrial Park. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan yang dimiliki karyawan, semakin 

besar peluang mereka menunjukkan kinerja unggul. Indikator kinerja tersebut tercermin 

melalui kualitas hasil kerja, kecepatan penyelesaian tugas, serta respon yang efektif terhadap 
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berbagai tantangan pekerjaan. Keterampilan kerja mencakup kemampuan teknis yang sesuai 

dengan tugas pekerjaan, serta keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kerja tim, dan 

pengelolaan waktu. Lingkungan kerja di PT Indonesia Morowali Industrial Park yang 

kompetitif menuntut karyawan untuk menguasai berbagai keterampilan ini agar proses 

operasional berlangsung efisien. Peningkatan keterampilan akan menurunkan tingkat 

kesalahan kerja, mempercepat proses produksi, dan meningkatkan kontribusi terhadap 

pencapaian target perusahaan (Rivaldo & Nabella, 2023). 

Karyawan dengan keterampilan yang baik cenderung memiliki sikap kerja yang lebih 

produktif dan profesional. Ketika perusahaan memberikan ruang bagi pengembangan 

keterampilan, hal tersebut menunjukkan perhatian terhadap pertumbuhan individu karyawan. 

Perasaan dihargai ini membangkitkan motivasi dan loyalitas yang berujung pada peningkatan 

etos kerja dan produktivitas. Oleh karena itu, keterampilan kerja berdampak langsung pada 

hasil kerja, dan juga memengaruhi semangat kerja dan keterikatan emosional terhadap 

perusahaan. Hasil studi ini menggarisbawahi pentingnya manajemen PT Indonesia Morowali 

Industrial Park dalam melakukan pemetaan dan evaluasi keterampilan secara berkala. Evaluasi 

ini membantu mengidentifikasi kebutuhan pengembangan individu serta mendesain pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Lebih lanjut, penerapan indikator keterampilan 

dalam sistem penilaian kinerja akan memperkuat kebijakan pengembangan sumber daya 

manusia. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan adanya 

hubungan kuat antara keterampilan kerja dan performa. Fariska, et al. (2022) menemukan 

bahwa peningkatan kemampuan kerja meningkatkan efektivitas karyawan secara nyata. Hasil 

serupa disampaikan oleh Darmawan & Mardikaningsih (2021), yang menunjukkan bahwa baik 

keterampilan teknis maupun interpersonal berkontribusi signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Konsistensi temuan ini memberikan validasi bahwa penguasaan keterampilan kerja 

menjadi faktor esensial dalam peningkatan kinerja di PT Indonesia Morowali Industrial Park. 

Peningkatan keterampilan kerja terbukti menjadi strategi efektif dalam mendorong kinerja 

karyawan. Peningkatan kompetensi dapat memperbaiki kualitas hasil kerja, dan juga 

mempercepat proses penyelesaian tugas. Dengan demikian, investasi perusahaan dalam 

penguatan keterampilan merupakan langkah strategis untuk menciptakan SDM unggul dan 

meningkatkan daya saing jangka panjang. 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kompensasi, dan keterampilan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia Morowali Industrial Park. Hasil penelitian 

menginformasikan bahwa lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Faktor ini berperan strategis dalam meningkatkan kenyamanan, 

motivasi, serta keterlibatan karyawan demi mendukung produktivitas perusahaan. Lebih lanjut, 

kompensasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Sistem kompensasi yang mencerminkan apresiasi atas kontribusi karyawan mampu mendorong 

motivasi, loyalitas, dan produktivitas secara optimal. Begitu pula, keterampilan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Kemampuan teknis 

dan non-teknis yang memadai mendorong efisiensi, kualitas, serta produktivitas kerja 

karyawan secara keseluruhan. 

Berdasarkan temuan ini, perhatian strategis terhadap lingkungan kerja, kompensasi, dan 

keterampilan kerja sebagai pilar kinerja karyawan di berbagai industri guna meningkatkan 

produktivitas dan menciptakan keunggulan kompetitif sangat dianjurkan. Di sisi lain, 

manajemen perlu terus mengembangkan iklim kerja yang mendukung, menyediakan 

kompensasi yang kompetitif dan adil, serta menyusun program pelatihan berkelanjutan bagi 

karyawan sebagai bagian dari kebijakan manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas ruang lingkup variabel dengan 

mempertimbangkan aspek lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan keseimbangan 

kerja-hidup guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan 

kinerja karyawan. Hasilnya dapat menjadi dasar teoritis dan praktis dalam mengembangkan 

model kinerja karyawan yang lebih kompleks. 
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